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Abstrak 

Qira’at berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an, disampaikan serta diajarkan oleh Nabi SAW 

kepada para shahabatnya sesuai dengan wahyu yang diterima oleh beliau melalui 

perantaraan malaikat Jibril as. Selanjutnya, para shahabat menyampaikan dan 

mengajarkannya kepada para tabi’in dan para tabi’in pun menyampaikan serta 

mengajarkannya kepada para tabi’it tabi’in dan demikian seterusnya dari generasi ke 

generasi. Qira’at al-Qur’an yang dikenal dan dipelajari oleh kaum muslimin sejak zaman 

Nabi SAW hingga sekarang, tidak hanya satu macam versi qira’at sebagaimana yang 

terbaca dalam mushaf yang dimiliki umat Islam sekarang. Ia memiliki berbagai versi qira’at 

lain yang juga bersumber dari Nabi SAW. 

Perbedaan ragam qiro’at ini tentu berpengaruh terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an itu 

sendiri sehingga muncullah madzhab-madzhab terutama di kalangan para ulama fiqih. 

Artikel ini akan menjabarkan perbedaan-perbedaan pendapat para ulama dalam memahami 

ayat-ayat al-Qur’an yang disebabkan oleh perbedaan versi qiro’at.  

Kata kunci: penafsiran, qiroat, al-Qur’an 

  

 

 

   

ira’at al-Qur’an yang dikenal dan 

dipelajari oleh kaum muslimin sejak 

zaman Nabi SAW hingga sekarang, tidak 

hanya satu macam versi qira’at 

sebagaimana yang terbaca dalam mushaf yang dimiliki 

umat Islam sekarang. Ia memiliki berbagai versi qira’at 

lain yang juga bersumber dari Nabi SAW, namun ada 

juga yang tidak bersumber dari Nabi Saw.   

Kemudian, pada pertengahan abad pertama 

dan ke dua hijriyah para ulama ahli qira’at merasa 

terdorong untuk meneliti dan menyeleksi berbagai versi 

qira’at yang berkembang waktu itu. Berdasarkan hasil 

penelitian mereka secara selektif dan akurat, ada tujuh 
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versi qira’at yang dinilai sebagai qira’at yang mutawatir 

bersumber dari Nabi SAW. Inilah yang dikenal dengan 

sebutan qira’ah sab’ah.1 

Perlu diketahui pula bahwa berbagai versi 

qira’at al-Qur’an tersebut adakalanya berkaitan dengan 

substansi lafadz dan adakalanya juga berkaitan dengan 

lahjat atau dialek kebahasaan. Perbedaan qira’at yang 

berkaitan dengan substansi lafadz bisa menimbulkan 

perbedaan makna, sementara perbedaan qira’at yang 

berkaitan dengan lahjat atau dialek kebahasaan tidak 

menimbulkan perbedaan makna.  

       

Pengertian Qira’at 

Secara etimologi, lafadz qira’at merupakan 

bentuk masdar dari قرأ yang artinya bacaan. 2 

Sedangkan secara terminologis, menurut Imam az-

Zarkasyi (W. 794 H), qira’at adalah perbedaan lafadz-

lafadz al-Qur’an, baik menyangkut huruf-hurufnya 

maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut seperti 

takhfif, tasydid dan lain-lain.3  

Sedangkan menurut Ibn al-Jazari (W. 833 H), 

qira’at adalah ilmu mengenai cara pengucapan kalimat-

kalimat dalam al-Qur’an dan perbedaannya yang 

disandarkan kepada para periwayatnya.4 

                  

Sekilas Tentang Sejarah Perkembangan Qira’at 

Sejarah perkembangan qira’at al-Qur’an tidak 

terlepas dari perjalanan sejarah al-Qur’an itu sendiri. 

Para ulama membagi tahap dan proses perkembangan 

                                                           
1  Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
1995 M ), hal 6-7 
2  Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi Ulum al-
Qur’an, (Riyadh: Mansyurat al-‘Ashr al-Hadis, 1973 
M / 1393 H), hal 170  
3  Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan Fi Ulum al-
Qur’an, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriah, 1972 M / 
1391 H), hal 318 
4  Nabil bin Muhammad Ibrahim, Ilm al-Qira’at: 
Nasy’atuhu, Athwaruhu, Atsaruhu Fi al-Ulum asy-
Syar’iyah, (Riyadh: Maktabah at-Taubah, 1421 H / 
2000 M), hal 27     

ilmu qira’at menjadi dua periode, yaitu: pertama, 

periode riwayat syafawiyah (periwayatan melalui lisan) 

yaitu periode periwayatan melalui talaqqi dengan cara 

hafalan dan tulisan melalui kodifikasi. Periode ini di 

mulai sejak diutusnya Nabi SAW menjadi Rasul sampai 

masa penyempurnaan mushaf Utsmani dengan 

pemberian tanda baca oleh Abu al-Aswad ad-Du’alli 

(W. 69 H) pada tahun 60 Hijriyah. Kedua, periode 

pembukuan qira’at yang dimulai sejak Abu Aswad 

melakukan upaya pemberian tanda baca. Periode ini 

berlangsung dari tahun 60 H sampai tahun 255 H.5 

Sejak tahun itu, ulama mulai menaruh minat 

melalukan pembukuan terhadap qira’at al-Qur’an yang 

diawali dari tahap pertumbuhan, kemudian mulai 

mengalami masa kematangan dan menjadi salah satu 

disiplin ilmu yang berdiri sendiri pada abad kedua 

hijriyah (generasi tabi’in). 

Seorang ulama yang diduga pertama kali 

membukukan qira’at dan menghimpunnya menjadi 

salah satu buku adalah Abu ‘Ubaid al-Qasim bin 

Sallam (W. 224 H) dalam karyanya al-Qira’at. Di 

dalam kitab ini, Abu ‘Ubaid mengangkat qira’at yang 

diriwayatkan oleh 25 imam termasuk di dalamnya 

imam qira’at tujuh.6 

Namun ada juga sebagian ulama yang yang 

menyatakan bahwa orang yang diduga pertama kali 

membukukan qira’at adalah Yahya bin Ya’mar (W. 90 

H) -salah seorang murid Abu Aswad ad-Du’alli-, 

namun dalam karyanya tidak menghimpun macam-

macam perbedaan bacaan dan lebih fokus pada 

pemberian harakat. Sejak saat itu, ilmu qira’at terus 

mengalami perkembangan menyusul berikutnya adalah 

Abdullah bin ‘Amir (W. 118 H), Aban bin Tsaghlab 

                                                           
5  Nabil bin Muhammad Ibrahim, Ilm al-Qira’at: 
Nasy’atuhu, Athwaruhu, Atsaruhu Fi al-Ulum asy-
Syar’iyah, hal 99 
6  Subhi ash-Shalih, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an, 
(Beirut: Dar al-Ilmi Li al-Malayin, T.th), hal 103 
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(W. 141 H), Abu ‘Amr (W. 156 H), Hamzah az-Zayyat 

(W. 156 H) dan lain sebagainya.7 

 

Sumber Perbedaan Qira’at    

Mengenai sumber perbedaan qira’at, terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Pendapat 

mereka bisa disimpulkan antara lain sebagai berikut:8 

- Adanya perbedaan qira’at Nabi SAW 

- Adanya taqrir atau pengakuan Nabi SAW 

- Berbedanya qira’at yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada Nabi SAW melalui perantaraan 

malaikat Jibril 

- Adanya riwayat dari para shahabat Nabi SAW 

menyangkut berbagai versi qira’at yang ada 

- Adanya perbedaan lahjah atau dialek 

kebahasaan di kalangan bangsa Arab pada 

masa turunnya al-Qur’an      

    

Pengaruh Qira’at terhadap Tafsir dan contoh-

contohnya  

Sesungguhnya, qira’at al-Qur’an -baik qira’at 

mutawatir ataupun syadzah- memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 

Hal ini karena setiap qira’at tersebut seakan-akan 

menjadi ayat independen yang berperan besar dalam 

memberikan berbagai makna yang baru, hukum-hukum 

fiqih dan kaidah ilmu nahwu maupun balaghoh 

terhadap ayat-ayat qur’aniyah.9 

Sebagaimana disebutkan pada pendahuluan 

makalah ini, bahwa berbagai versi qira’at al-Qur’an 

adakalanya berkaitan dengan substansi lafadz dan 

adakalanya juga berkaitan dengan lahjat atau dialek 

kebahasaan. Perbedaan qira’at yang berkaitan dengan 

substansi lafadz bisa menimbulkan perbedaan makna 

                                                           
7  Nabil bin Muhammad Ibrahim, Ilm al-Qira’at: 
Nasy’atuhu, Athwaruhu, Atsaruhu Fi al-Ulum asy-
Syar’iyah, hal 99-103 
8 Abdul Hadi Fadhli, al-Qira’at al-Qur’aniyah, hal 104 
9  Nabil bin Muhammad Ibrahim, Ilm al-Qira’at: 
Nasy’atuhu, Athwaruhu, Atsaruhu Fi al-Ulum asy-
Syar’iyah, hal 355 

dan berpengaruh terhadap penafsiran, sementara 

perbedaan qira’at yang berkaitan dengan lahjat atau 

dialek kebahasaan tidak menimbulkan perbedaan 

makna. 

Sebagai contoh, lafadz َ َْيَطْهُرر yang terdapat 

dalam firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 222. 

Ayat tersebut merupakan larangan bagi seorang suami 

dari melakukan hubungan seksual dengan isterinya 

yang dalam keadaan haid. Adapun batas larangan 

tersebut adalah sampai isteri telah berada dalam 

keadaan suci kembali (telah berhenti dari haidnya). 

Ayat tersebut sesuai dengan versi qira’at sab’ah Ibn 

Katsir, Nafi’, Abu ‘Amr, Ibn ‘Amir dan ‘Ashim riwayat 

Hafsh. Dengan demikian, begitu darah haidnya berhenti 

keluar, ia sudah dibolehkan melakukan hubungan 

seksual meskipun belum mandi menghilangkan hadas 

besarnya. Demikian pendapat Imam Abu Hanifah. 

Sementara itu, menurut versi qira’at sab’ah 

Hamzah, al-Kisa’i, dan ‘Ashim riwayat Syu’bah 

membaca kata َ َْيَطْهُرر dengan َ َْرر هَّ  yang berarti يَطَّ

bahwa isteri tersebut belum boleh melakukan hubungan 

seksual dengan suaminya sampai ia bersuci, maksudnya 

ia telah berhenti dari haidnya dan juga telah mandi 

menghilangkan hadas besarnya. Demikian pendapat 

Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i.10           

Dalam uraian selanjutnya, penulis akan 

menyebutkan contoh-contoh qira’at yang 

mempengaruhi terhadap penafsiran al-Qur’an. Selain 

itu, pembahasan juga akan penulis batasi pada qira’at 

yang mutawatirah dan syadzdzah saja, mengingat 

bahwa qira’at mutawatirah merupakan qira’at yang 

jelas-jelas diakui kequr’anannya, sedangkan qira’at 

syadzdzah merupakan qira’at yang jelas-jelas tidak 

diakui kequr’anannya, namun masih dapat diterima 

sebagai qira’at al-Qur’an.   

                                                           
10  Abu Bakr Ahmad ibn Musa ibn ‘Abbas ibn 
Mujahid, Kitab as-Sab’at Fi al-Qira’at, hal 182, lihat 
pula Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, hal 203 
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1- Contoh pengaruh qira’at mutawatirah 

dalam penafsiran al-Qur’an  

- Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah 

[2]:125: 

نَاَوَإِذَْ
ْ
بَيْتَََجَعَل

ْ
اسََِمَثَابَةَ َال اَلِلنَّ مْن 

َ
ذُواَوَأ خِ

َّ
َمَقَرا ََِمِنََْوَات

ىَإِبْرَاهِيمََ
ًّ
 مُصَل

Ayat di atas, dalam bacaan رذُوا خِ
َّ

 terdapat وَات

dua versi qira’at. Yang pertama adalah dengan 

memfathahkan huruf kho ( ر خَ
َّ

ذُواوَات ). Ini adalah versi 

qira’at Nafi’ dan Ibn ‘Amir. Sedangkan yang kedua 

yaitu jumhur membacanya dengan mengkasrohkan kho 

ذُوا) خِ
َّ

 .(وَات

Jika ayat di atas dibaca dengan qira’at yang 

pertama ( رر خَ
َّ

ذُواوَات ), maka memberikan pengertian 

bahwa hukum melaksanakan shalat di belakang maqam 

Ibrahim adalah sunah. Ini merupakan pendapat Imam 

Malik, Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi’i dalam salah 

satu qaulnya. Sedangkan jika dibaca dengan qira’at 

yang kedua (رذُوا خِ
َّ

 maka memberikan pengertian ,(وَات

bahwa hukum melaksanakan shalat di belakang maqam 

Ibrahim adalah wajib. Inilah pendapat Imam Abu 

Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam salah satu 

qaulnya.11      

 

- Firman Allah SWT dalam surat al-An'am 

[6]:57:12  

بُْ مَْبِراَِمَراَيِنْرِ  َمَراَ رذَّ
َ
َمِرنَْبَِِِّّريَوََّ نَرة  ىَبَيِِّ

َ
ِّيَعَل َإِنِ

ْ
قُل

رُ َ ْْ ََ َوَهُروََ حَقَّ
ْ
َال َيَقُصُّ ِ مَُإِلاَلِلَِّّ

ْ
حكُ

ْ
وَ َبِاَِإِِ َال

ُ
تسََْ عْجِل
فَاصِلِْنََ

ْ
 ال

Ayat di atas, dalam qira’at Naf'i, Ibn Katsir, 

'Ashim, Mujahid, Al-'Araj dan Ibn 'Abbas dibaca َ يَقُصُّ
َ حَقَّ

ْ
 yang artinya bahwa setiap kebaikan semuanya ال

telah diterangkan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur'an 

                                                           
11  Nabil bin Muhammad Ibrahim, Ilm al-Qira’at: 
Nasy’atuhu, Athwaruhu, Atsaruhu Fi al-Ulum asy-
Syar’iyah, hal 380-382 
12 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi, 
al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, (Bairut: Dar al-Fikr, 1998 
M), juz 6, hal 439 

dan tidak perlu mencari keterangan daripada kitab-kitab 

yang lain. 

Sedangkan dalam qira’at Abu 'Amru, Ibn 'Amir, 

Hamzah, Al-Kisa'i, Ya'kub dan Khalaf membacanya 

dengan bacaan َ حَقَّ
ْ
َال  yaitu dengan menggantikan يَقُضٌّ

 maka akan bermakna bahwa Allah ,ض dengan ص

SWT jugalah yang menentukan kebenaran.  

Dari segi penafsiran, maka bacaan ini 

menerangkan bahwa semua kebaikan adalah ditentukan 

oleh Allah SWT di dalam Al-Qur'an, maka selain 

daripadanya adalah perkara mungkar.  

 

- Firman Allah SWT dalam surat al-'Araf 

[7]:57:13 

نََيََ ْ َبَحْمَِ اَِحَتَّىَإِذَاَ ْْ اَبَ يَاحََبُشْر  َالرِِّ
ُ
ذِ َيُرْسِل

َّ
وَهُوََال

َ َسُقْنَاهُ َثِقَالا ا َسَحَاب  تْ
َّ
قَل
َ
مَاءََأ

ْ
َال َبِاِ نَا

ْ
نْزَل

َ
َفَأ ت  َمَيِِّ د 

َ
لِبَل

مَْ
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مَوْتىََل

ْ
خرْجَُِال

ُ
ذَلِكََن

َ
َالثَّمَرَاتَِّ

ِّ
لِ
ُ
كَ خْرَجْنَاَبِاَِمِنْ

َ
فَأ

رُوَ َ
َّ
 تَذََّ

Bacaan diatas yaitu ا  memberikan arti bahwa بُشْر 

Allah SWT telah mengutuskan angin sebagai berita 

gembira yaitu pertanda akan turunya hujan (kedatangan 

rahmat Allah). 

Sedangkan qira’at Ibn Katsir, Nafi', Abu 'Amru 

dan Ya'kub membacanya dengan نشرا yaitu dengan 

menggantikan huruf ب dengan  . Maka dari segi 

penafsiran menerangkan bahwa Allah SWT yang 

membawa awan-awan di langit. 

Adapun Hamzah dan Al-Kisa'i membaca nya 

dengan نشرا yaitu dengan mematikan pada huruf ش. 

Maka dari segi penafsiran menerangkan bahwa Allah 

SWT yang mengutus angin sebagai penyebar awan-

awan sebelum datangnya rahmat Allah SWT yaitu 

hujan.  

 

- Firman Allah SWT dalam surat an-Nisa 

[4]:43: 

                                                           
13 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi, 
al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, juz 8, hal 490 
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نُْ مََْوَإِْ َ
ُ
وََْمَرْضَىََّ

َ
ىَأ

َ
وََْسَفَرَ َعَل

َ
حَ َ َجَاءَََأ

َ
مََْأ

ُ
َمِنَََمِنْك

غَائِطَِ
ْ
وََْال

َ
امَسُْ مََُأ

َ
سَاءَََل ِ

مََْالنِّ
َ
ُ واَفَل جِ

َ
مُواَمَاءَ َت َفَتَيَمَّ

ا اَصَعِي   ب  ِ
مََْفَامْسَحُواَطَيِّ

ُ
مََْبِوُجُوهِك

ُ
يِْ يك

َ
َََإِ َََّوَأ اَ ََالِلَّّ

َ
َك

ا اَيَفُوًّ  غَفُوب 

Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu 

penyebab yang mengharuskan seseorang bertayamum 

dan dalam kondisi tidak ada air yaitu apabila ia telah 

menyentuh wanita. 

Sementara itu, Ibn Katsir, ‘Ashim, Abu ‘Amr 

dan Ibn ‘Amir membaca َُامَسُْ م
َ
سَاءَََل ِ

النِّ  . Sedangkan 

Hamzah dan al-Kisa’i membaca ََسَاء ِ
مَسُْ مََُالنِّ

َ
 14.ل

Sehubungan dengan qira’at َُمَسُْ م
َ
سَاءَََل ِ

النِّ , ada 

tiga versi pendapat para ulama mengenai makna 

kalimat tersebut, yaitu bersetubuh, bersentuh dan 

bersentuh serta bersetubuh. Demikian pula makna 

امَسُْ مَُ
َ
سَاءَََل ِ

النِّ  menurut kebanyakan ulama.  

Akan tetapi, sebagian ulama, antara lain 

Muhammad bin Yazid berpendapat bahwa yang lebih 

tepat untuk makna َُامَسُْ م
َ
 adalah berciuman dan yang ل

sebangsanya, karena kedua belah pihak yang berciuman 

bersifat aktif. Sementara makna َُمَسُْ م
َ
 adalah ل

menyentuh karena pihak wanita yang disentuh dalam 

hal ini tidak aktif.15 

Sehubungan dengan ini, para ulama berbeda 

pendapat tentang apa yang sebenarnya dimaksud 

dengan َُامَسُْ م
َ
-dalam ayat di atas. Ibn ‘Abbas, al ل

Hasan, Mujahid, Qatadah dan Abu Hanifah 

berpendapat bahwa yang dimaksud adalah bersetubuh. 

Sementara Ibn Mas’ud, Ibn Umar, an-Nakha’i 

dan asy-Syafi’i berpendapat bahwa yang dimaksud 

adalah bersentuhan kulit baik dalam persetubuhan 

maupun dalam bentuk lainnya.16   

- Firman Allah SWT dalam surat al-Maidah 

[5]:6 

                                                           
14  Abu Bakr Ahmad ibn Musa ibn ‘Abbas ibn 
Mujahid, Kitab as-Sab’at Fi al-Qira’at, hal 234 
15 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi, 
al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, juz 5, hal 223 
16 Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, hal 206 

يُّهَاَيَا
َ
ذِينَََأ

َّ
مَنُواَال

َ
ىَقُمُْ مََْإِذَاَآ

َ
اةََِإِل

َ
ل واَالصَّ

ُ
َفَاغْسِل

مَْ
ُ
مََْوُجُوهَك

ُ
يِْ يَك

َ
ىَوَأ

َ
مَرَافِقََِإِل

ْ
مََْوَامْسَحُواَال

ُ
َبِرُءُوسِك

مَْ
ُ
ك
َ
بْجُل

َ
ىَوَأ

َ
نََِإِل ْْ عْبَ

َ
ك
ْ
 ال

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang 

yang mau mendirikan shalat (jika berhadas), maka 

diwajibkan untuk berwudhu. Adapun caranya yaitu 

dimulai dengan mencuci muka, kemudian mencuci dua 

tangan sampai sikut, mengusap kepala dan membasuh 

kaki sampai dua mata kaki. Sementara itu, para ulama 

berbeda pendapat tentang apakah dalam berwudhu 

kedua kaki wajib dicuci ataukah hanya wajib diusap 

dengan air? 

Hal ini karena adanya dua versi qira’at 

menyangkut hal ini. Ibn Katsir, Hamzah dan Abu ‘Amr 

membaca َِبْجُل
َ
مَْوَأ

ُ
ك  , Nafi’, Ibn ‘Amir dan al-Kisa’i 

membaca َ
َ
بْجُل

َ
مَْوَأ

ُ
ك . Sementara ‘Ashim riwayat 

Syu’bah membaca َِبْجُل
َ
مَْوَأ

ُ
ك , sedangkan ‘Ashim 

riwayat Hafsh membaca َْم
ُ
َك
َ
بْجُل

َ
 17.وَأ

Qira’at َ
َ
بْجُل

َ
مَْوَأ

ُ
ك  menurut dzahirnya 

menunjukkan bahwa kedua kaki dalam berwudhu wajib 

dicuci, yang dalam hal ini ma’thuf kepada وا
ُ
َفَاغْسِل

مَْ
ُ
بْجُلَِ Sementara qira’at .وُجُوهَك

َ
مَْوَأ

ُ
ك  menurut 

dzahirnya menunjukkan bahwa kedua kaki dalam 

berwudhu hanya wajib diusap dengan air, yang dalam 

hal ini ma’thuf kepada َْم
ُ
 18.وَامْسَحَُواَبِرُءُوسِك

Jumhur ulama cenderung memilih qira’at 

َ
َ
بْجُل

َ
مَْوَأ

ُ
ك , dengan demikian mereka berpendapat bahwa 

dalam berwudhu kedua kaki wajib dicuci dan tidak 

cukup diusap dengan air.19 

2- Contoh pengaruh qira’at syadzdzah dalam 

penafsiran al-Qur’an     

- Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah 

[2]:184: 

                                                           
17  Abu Bakr Ahmad ibn Musa ibn ‘Abbas ibn 
Mujahid, Kitab as-Sab’at Fi al-Qira’at, hal 242 
18 Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, hal 210 
19 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi, 
al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, juz 5, hal 91 
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ا يَّام 
َ
ََأ اَ ََفَمَنََْمَعُْ ودَات 

َ
مََْك

ُ
راَمِرنْك وََْمَرِيض 

َ
رىَأ

َ
َسَرفَرَ َعَل

ةَ  يَّا َ َمِنََْفَعِ َّ
َ
خَرَََأ

ُ
 أ

Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila 

seseorang berbuka puasa di bulan Ramadhan 

dikarenakan sakit atau dalam perjalanan, maka ia 

diwajibkan mengqadhanya pada hari-hari lain di luar 

bulan Ramadhan. Sehubungan dengan ini, para ulama 

berbeda pendapat dalam hal apakah mengqadha puasa 

Ramadhan itu diwajibkan berturut-turut atau tidak? 

Sesuai dengan ayat di atas, jumhur ulama baik 

dari kalangan shahabat, tabi’in maupun para fuqaha 

berpendapat bahwa dalam mengqadha puasa 

Ramadhan, seseorang tidak diwajibkan 

melaksanakannya secara berturut-turut. Ia boleh 

mengqadhanya secara terpisah maupun berturut-turut. 

Sementara itu, dalam qira’at syadzdzah yaitu 

qira’at Ubay disebutkan 
ةَ  يَّا َ َمِنََْفَعِ َّ

َ
خَرَأ

ُ
مت ابعراتَأ . 

Berdasarkan qira’at tersebut, ulama Hanafiyah 

berpendapat diwajibkan bagi seseorang yang 

mengqadha puasa Ramadhan untuk melaksanakannya 

secara berturut-turut.20     

- Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah 

[2]:238: 

ىَحَافِظُوا
َ
وَاتََِعَل

َ
ل اةََِالصَّ

َ
رل ىَوَالصَّ ََ وُسْر

ْ
ََِوَقُومُرواَال َلِلَِّّ

 قَانِِ ْنََ

Ayat di atas, dalam mushaf Aisyah dan imla’ 

(penulisan) Hafshah Radhiyallahu ‘anhuma, ditulis 

( العصررََوالصلاةَالوسرَىَويريَصرلاة ). Ibn ‘Abbas 

membaca ayat di atas dengan qira’at seperti ini. 

Sedangkan dalam mushaf Ummu Salamah dan Hafshah 

Radhiyallahu ‘anhuma, ditulis (َوالصلاةَالوسَىَصلاة
 .dengan tanpa mencantumkan huruf wawu (العصرررَ

Ubay bin Ka’ab dan Ibn ‘Abbas membaca ayat di atas 

dengan qira’at seperti ini. 

Dari perbedaan kedua versi qira’at di atas, para 

ulama berbeda pendapat mengenai makna َالصررلاة
 Jumhur ulama berpendapat bahwa yang .الوسررَى

                                                           
20 Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, hal 226-227 

dimaksud adalah shalat ashar dengan berargumentasi 

pada qira’at tersebut.  

Sedangkan ulama Malikiyah dan Syafi’iyah 

berpendapat bahwa yang dimaksud adalah shalat subuh. 

Alasan mereka adalah adanya penyebutan kalimat 

ََِوَقُومُرروا قَررانِِ ْنَََلِلَِّّ  sedangkan shalat yang dibarengi 

dengan qunut adalah shalat subuh.21     

   

- Firman Allah SWT dalam surat al-Maidah 

[5]:38 

ابِقَُ ابِقَةََُوَالسَّ يِْ يَهُمَاَفَاقْطَعُواَوَالسَّ
َ
سَربَاَبِمَراَجَزَاءَ َأ

َ
ََّ

ا
 
ََِمِنَََنَكَال ََُالِلَّّ ََوَالِلَّّ  حَكِيمَ َيَزِيز 

Berdasarkan ayat di atas, para ulama sepakat 

bahwa apabila seseorang melakukan pencurian dan 

telah memenuhi persyaratan untuk dijatuhi hukum 

potong tangan, maka pencuri tersebut wajib dipotong 

tangannya yang sebelah kanan. Sehubungan dengan 

ayat al-Qur’an di atas, dalam qira’at syadzdzah yaitu 

qira’at Ibn Mas’ud disebutkan َُررابِق ررابِقَةََُوَالسَّ َوَالسَّ
يََْعُوافَاقْطََ

َ
همَامانأ . 

Para ulama yang memandang bahwa qira’at 

syadzdzah bisa dijadikan hujjah dalam menetapkan 

hukum, mereka menjadikan qira’at Ibn Mas’ud tersebut 

sebagai dalil bagi pendapat mereka. 

Adapun para ulama yang beranggapan 

sebaliknya, mereka berdalil dengan perbuatan Nabi 

SAW dan juga para shahabat, khususnya para khalifah 

yang empat.22             

- Firman Allah SWT dalam surat al-Maidah 

[5]:89 

ا
َ
مََُل

ُ
ذَُّ َِ ََُيُؤَا غْوََِالِلَّّ

َّ
مََْفِيَبِالل

ُ
يْمَانِك

َ
كِرنََْأ

َ
مََْوَل

ُ
رذَُّ َِ َبِمَراَيُؤَا

ْ تُمَُ يْمَاَيَقَّ
َ
أ
ْ
ابَتُراَََُ َال فَّ

َ
َمِرنََْمَسَراَِّْنَََيَشَررَةََِإِطْعَرا ََُفَك

وْسَطَِ
َ
مََْتُطْعِمُوَ ََمَاَأ

ُ
هْلِيك

َ
وََْأ

َ
وَََِّْسْوَتُهُمََْأ

َ
ريِرََُأ حْ

َ
َبَقَبَرةَ َت

مََْفَمَنَْ
َ
اثَةََِفَصِيَا ََُيَجِ ََْل

َ
يَّا َ َثَل

َ
رابَةََُذَلِركَََأ فَّ

َ
مَََّْ

ُ
يْمَرانِك

َ
َإِذَاَأ

                                                           
21  Nabil bin Muhammad Ibrahim, Ilm al-Qira’at: 
Nasy’atuhu, Athwaruhu, Atsaruhu Fi al-Ulum asy-
Syar’iyah, hal 398-399 
22 Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, hal 232  
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فُْ مَْ
َ
مََْوَاحْفَظُواَحَل

ُ
يْمَانكَ

َ
رَأ

َ
نََُذَلِكَََّ ِِّْ ََُيُبَر رمََْالِلَّّ

ُ
ك
َ
يَاتِراََِل

َ
َآ

مَْ
ُ
ك
َّ
عَل
َ
رُوَ ََل

ُ
  تشَْك

Ayat di atas antara lain menjelaskan bahwa 

apabila seseorang bersumpah, lalu ia melanggar 

sumpahnya maka ia diwajibkan membayar kifarat 

(denda). Adapun salah satu alternatif kifarat yang 

disebutkan dalam ayat di atas adalah berpuasa selama 

tiga hari.  Sementara itu, para ulama berbeda pendapat 

dalam hal apakah puasa tersebut harus dilaksanakan 

secara berturut-turut ataukah tidak?    

Imam Syafi’i dan Imam Malik berpendapat 

bahwa pelaksanaan puasa selama tiga hari sebagai 

kifarat sumpah tidak disyaratkan harus berturut-turut. 

Adapun alasan yang mereka kemukakan adalah 

pemahaman terhadap dzahir ayat di atas.  

Sementara itu, Imam Abu Hanifah dan Imam 

Ahmad berpendapat bahwa pelaksanaan puasa dalam 

kifarat sumpah disyaratkan berturut-turut. Karena itu, 

bila puasa tersebut dilaksanakan secara terpisah, maka 

kifaratnya tidak sah. Pendapat mereka didasarkan 

kepada qira’at Ubay dan Abdullah bin Mas’ud yaitu 

َمت ابعات يَّا َ 
َ
اثَةََِأ

َ
        23.فَصِيَا ََُثَل

- Firman Allah SWT dalam surat an-Nisa 

[4]:12: 

اَ ََوَإِْ َ
َ
ََك

 
ةَ َيُوبَثََُبَجُل

َ
ال
َ
ل
َ
وََِك

َ
ةَ َأ

َ
ر ََُامْرَأ

َ
ََوَل خ 

َ
وََْأ

َ
ََأ خْرت 

ُ
َأ

َ ِ
ِّ
ُ سََُمِنْهُمَاَوَاحِ َ َفَلِكُل انُواَفَإِْ ََالسُّ

َ
ثَر َََك

ْ
َّ
َ
َذَلِركَََمِرنََْأ

اءََُفَهُمَْ
َ
ثََِفِيَشُرَك

ُ
ل  الثُّ

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika seseorang 

meninggal dunia, dalam keadaan tidak meninggalkan 

bapak dan anak (
ررةَ 
َ
ال
َ
ل
َ
 tetapi mempunyai seorang ,(ك

saudara laki-laki atau saudara perempuan, maka 

masing-masing mereka berhak mendapat bagian 

warisan sebanyak seperenam (1/6) harta.  

Dalam hal ini, para ulama sepakat bahwa yang 

dimaksud dengan saudara laki-laki dan saudara 

perempuan dalam ayat di atas adalah saudara laki-laki 

atau saudara perempuan seibu saja. Kesepakatan 

                                                           
23 Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, hal 224  

tersebut didasarkan kepada firman Allah SWT pada 

akhir surat an-Nisa, yaitu: 

ََُقُلََِيسََْ فُْ ونكَََ مََْالِلَّّ
ُ
رةََِفِيَيُفْتِيك

َ
ال
َ
ل
َ
ك
ْ
ركَََامْررُ َ َإِِ ََال

َ
َهَل

يْسََ
َ
 ََُل

َ
دَ َل

َ
 ََُوَل

َ
ََوَل خْت 

ُ
هَاَأ

َ
َإِْ ََيَرِثُهَاَوَهُوَََتَرَكَََمَاَنِصْفََُفَل

مَْ
َ
نََْل

ُ
هَاَيَك

َ
دَ َل

َ
انَتَاَفَإِْ ََوَل

َ
نََِك ْْ هُمَاَاثْنََ 

َ
ثَاِ ََفَل

ُ
ل اَالثُّ َرَكََتَََمَِِّ

انُواَوَإِْ َ
َ
اَإِخْوَةَ َك

 
رََِوَنِسَاءَ َبِجَال

َ
َّ ََفَلِلذَّ

ُ
ََمِثْل نََِحَظِِّ ْْ يَ

َ
نْث
ُ
أ
ْ
 ال

Sehubungan dengan ini, dalam qira’at 

syadzdzah yaitu qira’at Sa’id bin Abi Waqash 

disebutkan  ولر َأخَأوَأخرتَمرنَأ dan dalam qira’at 

Ubay disebutkan َلرأ ول َأخَأوَأختَمرنَا . Bagi para 

ulama yang berpandangan bahwa qira’at syadzdzah 

dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum, 

sudah tentu menjadikan qira’at tersebut sebagai 

penjelasan terhadap apa yang dimaksud dengan َأخَأو
 yang terdapat dalam surat an-Nisa ayat 12 di أخرت

atas.24        
Hikmah Adanya Perbedaan Qira’at dalam al-

Qur’an  

Adanya perbedaan qira’at dalam al-Qur’an, 

tidak terlepas dari adanya hikmah yang terkandung di 

dalamnya. Pada dasarnya, ada dua pokok hikmah 

sehubungan dengan perbedaan qira’at dalam al-Qur’an, 

yaitu hikmah secara umum dan khusus.  

1. Hikmah secara umum 

- Untuk memberikan kemudahan kepada umat 

Islam, khususnya bangsa Arab dalam 

membaca al-Qur’an 

- Mempersatukan umat Islam di kalangan 

bangsa Arab dalam satu bahasa yang dapat 

mengikat persatuan di antara mereka yaitu 

bahasa Quraisy.  

- Menunjukkan keutamaan umat nabi 

Muhammad SAW dari umat-umat para nabi 

sebelumnya  

- Menunjukkan terjaganya al-Qur’an dari tabdil 

(penggantian) atau tahrif (pengubahan) 

 

                                                           
24 Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan 
Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum 
dalam al-Qur’an, hal 233-235 
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2. Hikmah secara khusus 

- Mengukuhkan atau menguatkan ketentuan 

hukum yang telah disepakati oleh para ulama 

- Mentarjih hukum yang diikhtilafkan oleh para 

ulama 

- Dapat menggabungkan dua ketentuan hukum 

yang berbeda 

- Menjadi hujjah bagi sementara ulama untuk 

memperkuat pendapatnya mengenai suatu 

masalah hukum 

- Menjelaskan suatu hukum dalam suatu ayat 

yang berbeda dengan makna menurut 

dzahirnya 

- Merupakan penjelas terhadap suatu lafadz 

dalam al-Qur’an 

      

Kesimpulan dan Penutup  

Dari pembahasan di atas, bisa disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

- Para ulama berbeda pendapat mengenai 

pengertian qira’at. Ada yang mengartikannya 

hanya terbatas pada lafadz-lafadz al-Qur’an 

yang memiliki perbedaan qira’at dan ada juga 

yang mengaitkan definisi qira’at dengan 

madzhab atau imam qira’at tertentu      

- Qira’at al-Qur’an -baik qira’at mutawatir 

ataupun syadzah- memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an. Hal ini karena setiap qira’at tersebut 

seakan-akan menjadi ayat independen yang 

berperan besar dalam memberikan berbagai 

makna yang baru, hukum-hukum fiqih dan 

kaidah ilmu nahwu maupun balaghoh terhadap 

ayat-ayat qur’aniyah 

- Adanya perbedaan qira’at dalam al-Qur’an, 

tidak terlepas dari adanya hikmah yang 

terkandung di dalamnya 
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